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ABSTRACT  

 

Bukit Waruwangi Agrotourism is a new tourist destination in Serang Regency, Banten 

Province that offers the experience of enjoying a farm with grassland surrounded by beautiful 

hillside views. A good understanding of the visitors perception, contributory factors of the visit 

demand, as well as the potential value of tourism activities are fundamental in formulating effective 

farm management policies. This paper used the individual travel cost method to estimates the 

recreational value of Bukit Waruwangi Agrotourism. In general, visitors have a good perception of 

the farm. However, parking facilities, road access, and visitor shelters need to be improved. Travel 

costs, education level, and distance significantly affect the recreational demand. The value of a single 

farm visit is estimated to be Rp 18,266.00 per person and estimated annually at Rp 2,465,900,000. 
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ABSTRAK 

 

Agrowisata Bukit Waruwangi merupakan destinasi wisata baru di Kabupaten Serang, Provinsi 

Banten yang menawarkan pengalaman berwisata di peternakan dengan padang gembala luas yang 

dikelilingi perbukitan yang indah. Pemahaman yang baik tentang persepsi pengunjung, faktor-faktor 

yang mempengaruhi permintaan kunjungan, serta potensi nilai kegiatan wisata merupakan hal yang 

sangat penting guna merumuskan kebijakan pengelolaan objek wisata yang efektif. Kajian ini 

menggunakan individual travel cost method untuk mengestimasi nilai ekonomi kegiatan wisata Bukit 

Waruwangi. Secara umum, para pengunjung memiliki persepsi yang baik terhadap peternakan. 

Namun layanan pada fasilitas parkir, akses jalan, dan shelter pengunjung masih perlu diperbaiki. 

Secara signifikan biaya perjalanan, tingkat pendidikan, dan jarak mempengaruhi permintaan wisata. 

Nilai kunjungan per individu diperkirakan sebesar Rp 18,266.00 per kunjungan, dan setiap tahun 

diperkirakan nilainya dapat mencapai Rp 2,465,900,000. 

Kata kunci: agrowisata, Bukit Waruwangi, metode biaya perjalanan, peternakan, valuasi 

 

PENDAHULUAN 

  

Salah satu sektor pariwisata di Indonesia 

yang sangat potensial untuk dikembangkan 

yaitu agrowisata (Kholil & Mutiara, 2018). 

Mulai abad ke 20, pariwisata berbasis pada 

lingkungan produksi pertanian mulai 

dikembangkan (Ammirato et al., 2020). 

Agrowisata merupakan pariwisata alternatif 

yang dapat menjadi solusi masif dalam 

mengentaskan kemiskinan (Maulida, 2019). 

Agrowisata memanfaatkan lingkungan fisik, 
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proses produksi, aktivitas, maupun interaksi 

sosial yang terjadi di sektor pertanian sebagai 

objek pariwisata.  

Kabupaten Serang merupakan salah satu 

pusat tujuan wisata untuk berlibur. Beberapa 

tempat wisata yang menarik di Kabupaten 

Serang antara lain kawasan wisata religi, wisata 

kuliner, wisata budaya, wisata minat khusus, 

hingga wisata alam. Banyaknya tempat-tempat 

menarik di wilayah Serang membuat 

Pemerintah Kabupaten Serang memiliki peluang 

untuk meningkatkan perekonomiannya melalui 

pengembangan objek-objek wisata di 

wilayahnya. 

Salah satu objek wisata baru yang 

menarik serta memiliki potensi yaitu 

Agrowisata Bukit Waruwangi yang terletak di 

Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang. 

Agrowisata Bukit Waruwangi merupakan 

destinasi wisata yang mengkolaborasikan 

pariwisata dengan peternakan berbasis 

ruminansia sebagai konsep baru dalam 

berwisata. Objek Wisata Bukit Waruwangi 

didirikan oleh Siswono Yudohusodo pada tahun 

2009 dalam bentuk integrasi perkebunan dan 

peternakan sapi namun mengalami kegagalan. 

Seiring waktu, dengan perawatan yang terus 

menerus dilakukan membuat perkebunan dan 

peternakan di Bukit Waruwangi semakin subur. 

Pada 25 Agustus 2019, Bukit Waruwangi 

dibuka untuk umum dan diresmikan sebagai 

tempat wisata, dengan konsep wisata ternak. 

Bukit Waruwangi dikelilingi perbukitan yang 

indah dengan padang gembala seluas kurang 

lebih 100 hektar seperti konsep padang 

penggembalaan di Negara New Zealand dengan 

banyak hewan ruminansia bebas berkeliaran. 

Hewan ternak yang dipelihara adalah sapi, 

kerbau dan rusa.  

Agrowisata merupakan tempat wisata 

yang memanfaatkan sumber daya alam berupa 

barang publik (public goods) sebagai modal 

utamanya. Namun, secara umum barang dan 

jasa sumberdaya alam yang ditawarkan tidak 

memiliki nilai pasar, sehingga nilai ekonomi 

pasar dari kawasan wisata seringkali belum 

mencerminkan nilai ekonomi wisata yang 

sesungguhnya. Barang dan jasa sumberdaya 

alam yang dinilai terlalu rendah, akan membuat 

alokasi pemanfaatannya tidak optimal. 

Pengetahuan tentang estimasi nilai barang dan 

jasa sumberdaya alam dari sebuah kawasan 

wisata, diharapkan dapat membantu pengambil 

kebijakan dalam mengalokasikan sumberdaya 

wilayah secara lebih optimal. 

Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk menilai barang dan jasa sumberdaya alam 

dari objek wisata adalah metode biaya 

perjalanan atau Travel Cost Method (TCM). 

Nilai ekonomi kawasan wisata diperkirakan 

berdasarkan biaya (dalam rupiah) yang 

dikeluarkan wisatawan yang berkunjung untuk 

menikmati objek wisata. Biaya yang ditanggung 

oleh wisatawan bisa dalam bentuk opportunity 

cost, atau biaya-biaya yang langsung 

dikeluarkan (Bertram & Larondelle, 2017; 

Richardson et al., 2017; Chapagain et al., 2020; 

Wang et al., 2020). Biaya dalam bentuk 

opportunity cost antara lain penggunaan waktu 

dan kehilangan upah (Jara-Diaz, 2020; He & 

Poe, 2021). Biaya langsung mencakup biaya 

transportasi, makanan dan minuman selama 

perjalanan, tiket atau retribusi bagi pengunjung 

dan kendaraan, biaya sewa wahana, pembelian 

souvenir dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pola pengeluaran perjalanan 

ke objek wisata, dapat diperkirakan besarnya 

nilai (dalam rupiah) yang diberikan seseorang 

terhadap layanan jasa lingkungan dari sebuah 

objek wisata alam. Besarnya biaya perjalanan 

yang harus dikeluarkan untuk menikmati sebuah 

objek wisata akan mempengaruhi jumlah 

permintaan kunjungan. Semakin tinggi biaya 

perjalanan ke suatu objek wisata, maka jumlah 

permintaan kunjungan akan semakin sedikit. 

Kondisi ini sesuai dengan hukum permintaan, 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi harga 

barang atau jasa, semakin sedikit jumlah 

permintaannya. Selain biaya perjalanan, jumlah 

permintaan kunjungan juga dipengaruhi oleh 

faktor sosial ekonomi dari pengunjung seperti 

usia, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan 

(Haban & Kawung, 2019; Rahayu et al., 2021; 

Hasanah & Satrianto, 2019), maupun kondisi 

objek wisata, seperti jarak tempuh, fasilitas, 

kualitas pelayanan, dan daya tarik objek wisata 
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(Rafael & Almeida, 2017; Wiratini et al., 2018; 

Indra & Nababan, 2020; Latupapua, 2021). 

Secara spesifik penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui persepsi pengunjung, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah permintaan wisata, serta 

mengestimasi nilai ekonomi Agrowisata Bukit 

Waruwangi berdasarkan metode biaya 

perjalanan (Travel Cost Method). 

 

METODOLOGI 

 

Objek dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Agrowisata 

Bukit Waruwangi yang terletak di Desa 

Bantarwangi, Kecamatan Cinangka, Serang, 

Banten. Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan Februari hingga Maret 2020. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data primer diperoleh dari hasil 

wawancara langsung dengan responden yakni 

wisatawan yang berkunjung ke Agrowisata 

Bukit Waruwangi. Data yang dikumpulkan 

dalam wawancara mencakup data karakteristik 

pengunjung, biaya perjalanan, motivasi 

berkunjung dan persepsi pengunjung terhadap 

kegiatan wisata di Agrowisata bukit 

Waruwangi. Sedangkan data sekunder berupa 

informasi jumlah pengunjung diperoleh dari 

pihak pengelola Agrowisata Bukit Waruwangi. 

 

Metode Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah seluruh wisatawan 

Agrowisata Bukit Waruwangi. Responden 

pengunjung dipilih dengan menggunakan 

metode accidental sampling, dimana 

pengunjung dipilih secara sengaja berdasarkan 

responden yang dapat dengan mudah ditemui 

atau dijangkau di lokasi wisata untuk dijadikan 

sampel. Responden pengunjung yang dipilih 

berusia 15 tahun ke atas, bersedia diwawancara 

dan telah selesai melakukan kegiatan wisata. 

Responden usia 15 tahun keatas dipilih karena 

dinilai dapat berkomunikasi dengan baik dan 

mampu memberikan informasi dengan baik dan 

benar. 

Penelitian ini melibatkan 7 variabel yaitu 

1 variabel dependen dan 6 variabel independen 

Menurut Teori Roscoe, dalam analisis 

multivariate (korelasi atau regresi berganda), 

sampel yang diperlukan minimal berjumlah 10 

kali lipat dari jumlah variabel yang digunakan. 

Berdasarkan teori tersebut, maka jumlah sampel 

penelitian ditetapkan sebanyak 70 orang. 

Sampel responden diambil dari pengunjung 

yang ditemui di tempat wisata pada hari kerja 

atau akhir pekan. Data dikumpulkan dengan 

teknik wawancara langsung dengan panduan 

daftar pertanyaan/kuesioner. 

 

Analisis Data 

Analisis terhadap data dan informasi 

yang telah dikumpulkan dilakukan secara 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif 

kualitatif menggunakan skala likert dilakukan 

untuk mengkaji persepsi wisatawan terhadap 

Agrowisata Bukit Waruwangi. Penilaian 

persepsi dilakukan terhadap fasilitas wisata, 

kondisi lingkungan, dan pengelolaan 

Agrowisata Bukit Waruwangi.  

Adapun metode kuantitatif dengan 

regresi linear berganda dilakukan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

jumlah permintaan wisata. Jumlah permintaan 

wisata Agrowisata Bukit Waruwangi sebagai 

variabel dependen (Y) diduga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor independen yaitu; besarnya 

biaya perjalanan (X1) tingkat pendapatan (X2), 

tingkat pendidikan (X3), umur (X4), jarak 

tempuh (X5), skor panorama alam (X6). Adapun 

model regresi linear berganda dinyatakan dalam 

bentuk persamaan sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + 

b6X6 + ε 

Keterangan: 

Y = frekuensi kunjungan (kali) 

X1 = biaya perjalanan ke lokasi  

X2 = pendapatan pengunjung (Rp) 

X3 = tingkat pendidikan (skor) 

X4 = usia (tahun) 
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X5 = jarak tempuh dari tempat tinggal ke 

lokasi agrowisata (Km) 

X6 = daya tarik wisata berupa panorama 

alam (skor) 

a = Konstanta 

b1-b6 = Koefisien Regresi 

ε = Error 

Metode biaya perjalanan atau Travel Cost 

Method (TCM) digunakan untuk mengestimasi 

nilai ekonomi kegiatan wisata di Agrowisata 

Bukit Waruwangi. Metode Biaya Perjalanan 

merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan 

pengunjung dalam satu kali perjalanan rekreasi 

meliputi biaya transportasi pulang pergi dari 

tempat tinggal pengunjung wisata ke 

Agrowisata Bukit Waruwangi dan pengeluaran 

lain selama di perjalanan maupun di dalam 

lokasi wisata mencakup pengeluaran untuk tiket 

masuk dan parkir kendaraan, pembelian makan 

dan minum, membeli pakan diberikan ke ternak 

dan biaya lain yang berkaitan dengan kegiatan 

wisata untuk satu kali kunjungan.  

Sebagaimana dikemukakan oleh 

Sihombing (2011), biaya perjalanan terdiri dari:  

BP = BT+ BK + BD +BPR + BS +BL 

Keterangan:  

BP = biaya perjalanan (Rp/orang/hari)  

BT = biaya transport (Rp/orang/hari)  

BK = biaya konsumsi selama rekreasi 

(Rp/orang/hari) – biaya konsumsi 

harian (Rp/orang/hari)  

BD = biaya dokumentasi (Rp)  

BPR =  biaya parkir kendaraan (Rp)  

BS = pembelian  souvenir (Rp)  

BL = biaya lain-lain (Rp)  

Nilai ekonomi kawasan wisata dapat 

diperoleh dengan membangkitkan hubungan 

antara biaya perjalanan dengan jumlah 

permintaan kunjungan setelah diperoleh fungsi 

permintaan kunjungan, serta besaran surplus 

konsumen yang merupakan proksi dari nilai 

yang diberikan seseorang terhadap suatu tempat 

(wisata), yang dapat diukur. Nilai surplus 

konsumen tersebut kemudian digunakan 

sebagai penduga nilai ekonomi kawasan 

Agrowisata Bukit Waruwangi. Surplus 

konsumen tersebut diperhitungkan 

menggunakan persamaan:  

SK=N2/2b1 

Keterangan: 

SK =  surplus konsumen pengunjung per 

individu per kunjungan  

N =  jumlah kunjungan yang dilakukan oleh 

individu- i  

b1 =  Koefisien dari Variabel Biaya 

Perjalanan  

Nilai ekonomi wisata dari Agrowisata 

Bukit Waruwangi merupakan total surplus 

konsumen pengunjung dalam suatu periode 

waktu. Nilai ekonomi Agrowisata Bukit 

Waruwangi diperoleh dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

NE = SK × JP 

Keterangan:  

NE  =  nilai ekonomi kawasan wisata dalam 

satu tahun  

SK  =  surplus konsumen pengunjung per 

individu per kunjungan  

JP  =  total jumlah pengunjung selama satu 

tahun  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambaran Umum Agrowisata Bukit 

Waruwangi 

Agrowisata Bukit Waruwangi terletak di 

Desa Bantarwangi, Kecamatan Cinangka, 

Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Jarak objek 

wisata yaitu 30 km dari pusat Kota Serang. 

Objek wisata dapat dicapai dari Kota Serang 

melalui Palima-Cinangka (Palka), atau dari Kota 

Cilegon melalui Anyer lalu berbelok ke Jalan 

Cinangka. Lokasi Agrowisata Bukit Waruwangi 

berada di belakang Nurul Fikri Boarding 

School. 

Agrowisata Bukit Waruwangi pertama 

kali sebagai pusat pembibitan ternak (breeding) 

ruminansia terutama sapi dan kerbau. Fokus 

pada pembibitan dilakukan karena pada saat itu 

masih sedikit pengusaha yang berkonsentrasi 

pada pembibitan ternak ruminansia. Umumnya, 

para pengusaha ternak ruminansia berfokus 



Journal of Regional and Rural Development Planning (Jurnal Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Perdesaan) 

Juni 2022, 6 (2): 89-101 

93 Valuasi Nilai Ekonomi… 

pada usaha penggemukan (fattening), sementara 

bibit didatangkan dari Australia. Karena fokus 

pada pembibitan, maka sapi dan kerbau tidak 

dijual, kecuali sudah tidak produktif. Selain 

usaha pembibitan sapi dan kerbau, di sekitar 

lokasi peternakan, Bukit Waruwangi juga 

mengembangkan usaha perkebunan dan 

pertanian.  

Seiring berjalannya waktu, dengan 

pengelolaan dan perawatan  yang baik, 

perkebunan dan peternakan di Agrowisata Bukit 

Waruwangi semakin berkembang. Guna 

memperluas peluang bisnis, pada tahun 2019, 

Bukit Waruwangi membuka diri menjadi tempat 

wisata edukasi ternak. Branding yang digunakan 

adalah “Agrowisata berbasis ruminansia”. 

Promosi yang dilakukan awalnya menargetkan 

wisatawan rombongan, bukan perorangan. 

Namun seiring berjalannya waktu, wisatawan 

yang datang berkunjung tidak hanya dari 

rombongan saja, namun juga dari individu-

individu secara umum.  

Konsep wisata yang ditawarkan oleh 

Agrowisata Bukit Waruwangi adalah wisata 

edukasi peternakan. Pengunjung yang datang 

dapat menikmati pemandangan, berinteraksi 

dengan hewan ternak, sekaligus bermain dan 

belajar tentang peternakan sapi menggunakan 

fasilitas yang dimiliki oleh Agrowisata Bukit 

Waruwangi. Pengalaman memelihara hewan 

ternak dan berinteraksi dengan alam dapat 

membuat pengunjung betah berlama-lama 

menikmati kegiatan wisatanya (Ristea et al., 

2020). Kesan mendalam terhadap praktek dan 

fakta tentang sumberdaya alam diharapkan 

dapat membentuk karakter cinta alam yang akan 

terimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Meskipun objek wisata ini terbilang baru, 

namun dalam sehari pengunjung Bukit 

Waruwangi dapat mencapai 200 orang, 

sedangkan saat hari libur dapat mencapai 1,000 

orang. Berdasarkan data yang diberikan oleh 

pihak pengelola, jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke kawasan Agrowisata Bukit 

Waruwangi berfluktuasi dengan rata-rata jumlah 

kunjungan 2,300 per minggu [Gambar 1]. 

Jumlah ini relatif besar dan menunjukkan bahwa 

kegiatan agrowisata Objek Wisata Bukit 

Waruwangi memiliki potensi nilai ekonomi 

wisata yang cukup tinggi. 

 

 

Gambar 1. Jumlah pengunjung  pada  

periode September 2019 hingga Februari 2020 
Sumber: Pengelola Agrowisata Bukit Waruwangi, 2019. 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden diidentifikasi 

guna mengetahui profil pengunjung Agrowisata 

Bukit Waruwangi. Karakteristik pengunjung 

yang diamati mencakup umur, jenis kelamin, 

status pernikahan, tingkat pendidikan, jenis 

pekerjaan, tingkat pendapatan, dan jarak tempuh 

ke lokasi wisata. Berdasarkan hasil pengamatan 

profil pengunjung Agrowisata Bukit Waruwangi 

tecermin pada karakteristik responden 

sebagaimana digambarkan pada Tabel 1.  

Responden didominasi oleh laki-laki 

(63%), berumur 25 tahun hingga 34 tahun 

(50%). Menurut Rafael & Almeida (2017), 

pemilihan jenis wisata seseorang antara lain 

ditentukan oleh umur dan jenis kelamin. Umur 

seseorang juga dapat menggambarkan 

kemampuan dan kondisi secara fisik untuk 

melakukan kunjungan wisata. Selain itu, 

berdasarkan umur, dapat tergambarkan 

kecenderungan pengambilan keputusan dalam 

pengalokasian dana untuk berwisata 

mengunjungi tempat-tempat yang dianggap 

menarik (Božić & Jovanović, 2017; Hartini et 

al., 2020; Rafael & Almeida, 2017; Kim et al., 

2018).  
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Tabel 1. Rekapitulasi karakteristik responden 

Karakteristik Jawaban Responden 

Jenis Kelamin • Laki-laki (63%)  

• Wanita (37%) 

Umur  • < 25 tahun (22%) 

• 25-34 tahun (50%) 

• 35-44 tahun (12%),  

• > 44 tahun (16%) 

Status marital • Menikah (59%), 

• tidak menikah (41%) 

Tingkat pendidikan  • Sarjana (55%) 

• SMA (45%) 

Pekerjaan • Pegawai swasta (41%)  

• Wiraswasta (24%) 

• ASN (19%)  

• Pelajar/Mahasiswa (13%)  

• lainnya (12%) 

Tingkat pendapatan  • < Rp 1 juta (1%) 

• Rp 1 juta- <Rp 2 juta 

(14%) 

• Rp 2 juta- < Rp 3 juta 

(13%) 

• Rp 3 juta- < Rp 4 juta 

(30%) 

• > Rp 4 juta (42%) 

Jarak ke lokasi  • < 50 km (28%) 

• 50-100 km (50%) 

• >100 km (22%) 
Sumber: Data primer, diolah (2020). 

 
Sebagian besar responden berstatus 

menikah (59%). Jika sudah menikah, maka 

biasanya orang tersebut akan memiliki jumlah 

tanggungan yang lebih banyak. Jumlah 

tanggungan yang semakin banyak pada akhirnya 

akan berpengaruh terhadap biaya perjalanan dan 

pilihan wisata (Koronios et al., 2020; 

Simasathiansophon et al., 2020).  

Berdasarkan tingkat pendidikan, seluruh 

responden minimal berpendidikan SMA 

(100%). Umumnya semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka semakin banyak 

informasi yang dimiliki sehingga akan 

mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 

memilih objek wisata.  

Jenis pekerjaan seseorang umumnya 

dapat menggambarkan tingkat pendapatannya 

(Kapisa et al., 2021). Berdasarkan sebaran 

responden, pengunjung Agrowisata Bukit 

Waruwangi memiliki pekerjaan yang beragam. 

Berdasarkan jenis pekerjaan, responden 

dikelompokkan ke dalam 4 jenis status 

pekerjaan yaitu; pelajar/mahasiswa, wiraswasta, 

pegawai swasta, ASN dan pekerjaan lainnya 

yang terdiri dari buruh pabrik dan ibu rumah 

tangga. Berdasarkan Tabel 1, diketahui 

mayoritas responden bekerja sebagai pegawai 

swasta atau wiraswasta, dengan pendapatan 

lebih dari Rp 3,000,000.  

Responden Agrowisata Bukit Waruwangi 

mengaku datang dari kawasan Banten, Jakarta 

dan sekitarnya. Umumnya responden 

menempuh perjalanan sejauh 50 hingga 100 km 

untuk mencapai lokasi Agrowisata Bukit 

Waruwangi. Berdasarkan McKercher (2018), 

jarak dapat memberikan gambaran tentang 

jumlah potensi kunjungan wisata, dan juga dapat 

memberikan gambaran tipe wisatawan yang 

kemungkinan besar akan datang berkunjung ke 

objek wisata dan perilakunya. Wisatawan yang 

berasal dari kawasan Jabodetabek umumnya 

memiliki tipikal suka mencoba hal-hal baru dan 

membagikan pengalamannya melalui media 

sosial (Ratnasari, 2019). Hal ini dapat menjadi 

peluang bagi Agrowisata Bukit Waruwangi 

untuk menawarkan pengalaman wisata yang 

berbeda dibandingkan wisata alam lainnya. 

 
Perilaku Berkunjung  

Perilaku pengunjung dilihat dari: jenis 

kendaraan yang dipilih untuk berwisata, biaya 

pengeluaran tiap individu selama perjalanan, 

serta frekuensi kunjungan ke Agrowisata Bukit 

Waruwangi dalam setahun terakhir. Informasi 

tentang perilaku pengunjung disajikan pada 

Tabel 2. 

Hampir seluruh pengunjung responden 

datang ke objek wisata Bukit Waruwangi 

menggunakan kendaraan pribadi, baik mobil 

maupun sepeda motor. Alasannya karena lebih 

nyaman dan praktis. Responden umumnya 

datang dengan rombongan, baik keluarga 

maupun teman, dan mengeluarkan biaya sekitar 

Rp 100,000 hingga Rp 200,000 per orang. 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa 

ini merupakan kunjungan yang pertama kali dan 

ke depan berminat untuk datang kembali. 
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Tabel 2. Perilaku berkunjung responden 

Karakteristik Jawaban Responden 

Jenis Kendaraan • Mobil pribadi (56%),  

• Sepeda motor (44%) 

Biaya perjalanan • < Rp 100,000 (22 %) 

• Rp 100,000 – 200,000 

(57%) 

• > Rp 200,000 (21%) 

Frekuensi 

kunjungan 

• 1 kali (42%) 

• 2 kali (30%) 

• 3 kali (18%) 

• > 3 kali (10%) 
Sumber: Data primer, diolah (2020). 

 

Persepsi Responden terhadap Agrowisata 

Bukit Waruwangi 

Berdasarkan hasil penelitian dari 70 orang 

responden, sebagian besar (50%) tertarik 

mendatangi Agrowisata Bukit Waruwangi 

karena keindahan pemandangan alamnya. 

Adapun alasan lain adalah minat berswafoto 

(28%), ingin tahu (15%), dan biaya wisata 

terjangkau (7%). Hal ini menunjukkan potensi 

daya tarik Agrowisata Bukit Waruwangi terletak 

pada keindahan pemandangan alamnya.  

Fasilitas atau sarana dan prasarana yang 

tersedia di objek wisata Bukit Waruwangi antara 

lain toilet, musala, tempat parkir, tempat 

sampah, akses jalan, kolam renang, dan restoran. 

Secara umum responden menilai fasilitas yang 

disediakan oleh pihak pengelola sudah baik 

[Tabel 3]. Fasilitas musala yang tersedia dinilai 

sangat baik, hal ini dikarenakan musala 

menyediakan tempat wudu yang bersih, musala 

dalam kondisi rapi, serta menyediakan mukena 

yang bersih dan wangi. 

Beberapa hal yang membuat beberapa 

responden memiliki persepsi tidak baik atau 

kurang baik antara lain terkait kondisi beberapa 

fasilitas. Beberapa responden menilai toilet yang 

disediakan masih kurang bersih dan kurang 

pencahayaan. Fasilitas parkir yang disediakan 

baik, baik sekali namun ada yang menyatakan 

kurang baik, hal ini dikarenakan tempat parkir 

yang luas dan tertata namun terdapat pungutan 

liar di setiap lokasi parkir. Akses jalan kurang 

baik karena kondisi jalan yang masih berbatu 

kerikil. Kolam renang yang kurang bersih dan 

kapasitas kurang memadai, menurut 

pengunjung, restoran sudah baik namun ada 

yang menyatakan kurang baik karena menu di 

restoran kurang bervariasi.  

 
Tabel 3. Persepsi responden terhadap fasilitas 

Fasilitas 

Frekuensi Penilaian  Skala 

Skor Keterangan Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 
Baik 

Sangat 

baik 
1 2 3 4 

Toilet 3 13 34 20 3 26 102 80 3.0 Baik 

Musala 0 0 15 55 0 0 45 220 3.8 Sangat Baik 

Parkir 0 9 41 20 0 18 123 80 3.2 Baik 

Kebersihan 0 3 40 27 0 6 120 108 3.3 Baik 

Akses jalan  0 10 28 32 0 20 84 128 3.3 Baik 

Kolam renang  0 21 33 14 0 42 99 56 2.8 Baik 

Restaurant  0 6 24 40 0 12 72 160 3.5 Baik 

Rata Rata 0 9 31 30 0 18 92 119 3.3 Baik 
Sumber: Data primer, diolah (2020). 

 

Pelayanan petugas merupakan bagian dari 

pengelolaan objek wisata. Petugas layanan 

merupakan orang yang berhubungan langsung 

dengan pengunjung. Sikap, keramahan, dan 

kesigapan petugas dalam melayani dapat 

mempengaruhi kepuasan dan kenyamanan 

pengunjung dalam melakukan aktivitas 

wisatanya. Berdasarkan penilaian, sebagian 

besar responden (57%) berpendapat bahwa 

pelayanan petugas sangat baik. Namun 8% 

responden memiliki persepsi layanan petugas 

kurang baik, hal ini disebabkan responden 

merasa kesulitan dalam menjumpai atau 

mengenali petugas, karena tidak ada tanda/ 

seragam khusus yang dikenakan petugas 

[Gambar 2]. 
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Gambar 2. Persepsi  responden terhadap pelayanan 

petugas objek wisata 
Sumber:  Data primer diolah, 2020. 

 

Berdasarkan pengalaman berkunjung ke 

objek wisata Bukit Waruwangi, sebagian besar 

responden (65%) menyatakan bersedia 

berkunjung kembali. Sedangkan sebagian 

lainnya (35%) menyatakan tidak bersedia 

berkunjung kembali, karena menganggap 

Agrowisata Bukit Waruwangi terlalu ramai 

sehingga pengunjung kurang bisa menikmati 

fasilitas yang disediakan. Fasilitas dan atraksi 

yang disediakan dinilai tidak sebanding dengan 

jarak yang ditempuh dan biaya perjalanan yang 

dikeluarkan. Sebagian pengunjung yang tidak 

bersedia berkunjung kembali menyatakan 

kekecewaannya karena gambaran wisata yang 

diperoleh berbeda dengan kondisi yang 

dijumpai. Kekecewaan pengunjung karena 

pengalaman wisata yang tidak sesuai dengan 

gambaran yang diperoleh berpotensi 

menurunkan kepuasan dan tingkat berkunjung 

kembali ke objek wisata (Da Liang et al., 2020). 

Daya tarik Agrowisata Bukit Waruwangi 

adalah pemandangan alam yang indah, 

lingkungan alami yang masih terjaga, udara 

yang sejuk, pengalaman berinteraksi dengan 

hewan ternak, dan tersedia camping ground. 

Sebagian besar responden (45%) berpendapat 

bahwa daya tarik objek wisata Bukit Waruwangi 

adalah pemandangan alam atau panorama alam. 

Adapun responden yang tertarik karena adanya 

camping ground sebanyak 15%, dan yang 

tertarik karena dapat berinteraksi dengan hewan 

ternak sebanyak 10%. Penilaian responden 

terhadap panorama alam berkisar baik dan 

sangat baik. 

Persepsi pengunjung terhadap 

Agrowisata Bukit Waruwangi masih berpotensi 

untuk ditingkatkan, yaitu dengan cara 

memperbaiki fasilitas dan layanan. Fasilitas 

yang masih perlu diperbaiki antara lain lahan 

parkir yang masih berupa tanah dan berbatu-

batu, fasilitas toilet yang dinilai kurang bersih 

dan minim pencahayaan, dan kolam renang 

yang perlu dibersihkan secara rutin. Akses jalan 

menuju lokasi wisata masih perlu ditambahkan 

lampu penerangan dan pengaspalan jalan. Selain 

itu, pengelola perlu memberikan tanda pengenal 

bagi petugas agar pengunjung lebih mudah 

mengenalinya.  

Peningkatan jumlah kunjungan perlu 

diimbangi dengan peningkatan kapasitas objek 

wisata. Ketersediaan fasilitas dan layanan harus 

disesuaikan dengan jumlah pengunjung. Jumlah 

pengunjung yang melebihi kapasitas dapat 

mengurangi kenyamanan wisata, dan pada 

akhirnya berpotensi menurunkan minat 

wisatawan untuk berkunjung kembali (Asty et 

al., 2020). Menurut responden, fasilitas yang 

perlu ditambah jumlahnya adalah bangunan-

bangunan peneduh (shelter) bagi pengunjung. 

Fasilitas ini diperlukan agar wisatawan dapat 

beristirahat dan menikmati pemandangan 

dengan nyaman.  

 

Fungsi Permintaan Wisata 

 

a. Model Regresi Linear 

Pada pemodelan regresi linear, 

permintaan wisata Bukit Waruwangi (Y) 

diwakili oleh frekuensi kunjungan yang 

dilakukan responden selama periode September 

2019 hingga Februari 2020. Berdasarkan hasil 

wawancara responden rata-rata telah melakukan 

kunjungan ke Agrowisata Bukit Waruwangi 

sebanyak 2 kali. Responden rata-rata berumur 

32 tahun, telah menempuh 15 tahun pendidikan 

(tamat SMA) dan memiliki pendapatan sebesar 

Rp 4,227,286.00. Jarak rata-rata yang ditempuh 

pengunjung untuk sampai ke objek wisata 

adalah 149 km.  
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Tabel 4. Persepsi responden terhadap fasilitas objek Agrowisata Bukit Waruwangi 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata 

Frekuensi kunjungan (Y) 70 1 4 2 

Biaya perjalanan (X1) 70 55,000  1,370,500  403,379 

Pendapatan (X2) 70 750,000 9,000,000 4,227,286 

Tingkat Pendidikan (X3) 70 12 18 15 

Umur (X4) 70 20 60 32 

Jarak tempuh (X5) 70 9 350 149 

Panorama Alam (X6) 70 3 4 4 
Sumber: Data primer, diolah (2020). 

 

Berdasarkan penilaian responden, daya 

tarik wisata berupa panorama alam Agrowisata 

Bukit Waruwangi memiliki skor 4 (sangat 

bagus). Biaya yang dikeluarkan setiap orang 

untuk berwisata ke Agrowisata Bukit 

Waruwangi rata-rata sebesar Rp 40,337.00. 

Biaya perjalanan tersebut dikeluarkan untuk 

biaya transportasi, tiket masuk, konsumsi, dan 

jasa penggunaan fasilitas wisata lainnya [Tabel 

4]. 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel biaya perjalanan 

(X1), pendapatan(X2), pendidikan terakhir(X3), 

umur (X4), jarak tempuh (X5) dan daya tarik atau 

panorama alam (X6) terhadap frekuensi 

kunjungan (Y) ke Agrowisata Bukit 

Waruwangi. Regresi linier berganda dengan 

pendekatan OLS (Ordinary Least Square) 

digunakan dalam penelitian ini. Secara teknis 

perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

program Minitab. Hasil regresi disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi 

 Coef SE Coef t Sig 

Constanta 0.3445 0.5080 0.68 0.500 

X1 -0.0003755 0.0001437 -2.61 0.011 

X2 0.00000976 0.0006161 0.16 0.875 

X3 0.3436 0.1135 3.03 0.004 

X4 0.02350 0.03847 0.61 0.544 

X5 -0.67466 0.009226 -7.31 0.000 

X6 0.2872 0.2122 1.35 0.181 
Sumber: Data primer, diolah (2020). 

 

Berdasarkan hasil regresi, berikut 

merupakan model fungsi permintaan 

Agrowisata Bukit Waruwangi: 

Y = 0.344 – 0.000375 X1 +0.00000976X2 + 

0.3436X3 + 0.02350X4 – 0.67466X5 + 

0.2877X6  

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

66.8%, artinya perubahan jumlah kunjungan 

Agrowisata Bukit Waruwangi 66.8% dapat 

dijelaskan  oleh biaya perjalanan, pendapatan, 

tingkat pendidikan, usia, jarak tempuh dan daya 

tarik wisata, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak  dilibatkan dalam model.  

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk 

mengevaluasi kelayakan model, sebelum 

diinterpretasikan lebih lanjut. Model dikatakan 

layak apabila tidak terdapat multikolinearitas, 

autokorelasi, heteroskedastisitas, dan data 

terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, 

nilai VIF untuk semua variabel adalah kurang 

dari 10, sehingga disimpulkan tidak terdapat 

korelasi antar variabel independen pada model 

regresi. Uji Durbin Watson, yang dilakukan 

untuk mendeteksi autokorelasi, menunjukkan 

nilai DW sebesar 1.86439. Nilai tersebut berada 

di antara nilai dU (1.80245) dan dL (1.43262), 

sehingga disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi.  

Berdasarkan Uji Glejser yang dilakukan 

untuk mendeteksi heteroskedastisitas, diperoleh 

nilai p-value variabel independen lebih besar 

dari taraf (α 0.05). Hal ini menjelaskan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Berdasarkan plot sebaran data, secara visual 

terlihat titik-titik data tersebar secara seimbang 

mengikuti arah garis diagonal (normal). 

 

c. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Nilai F-hitung yang diperoleh dari 

analisis adalah 24.17 dengan taraf signifikan 

0.05 dan nilai df 63. Nilai F-hitung lebih besar 

dari F-tabel (2.16), disimpulkan bahwa variabel 
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Biaya Perjalanan (X1), Pendapatan (X2), 

Pendidikan (X3), Usia (X4), Jarak Tempuh (X5), 

dan Daya Tarik (X6) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap jumlah kunjungan 

Agrowisata Bukit Waruwangi. 

 

d. Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

Pada Tabel 6 disajikan hasil uji t. 

Berdasarkan analisis nilai t hitung pada biaya 

perjalanan dan jarak tempuh adalah bernilai 

negatif, artinya variabel tersebut memiliki 

hubungan tidak searah dengan perubahan 

permintaan wisata.  

 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Variabel t hitung p-value 

Biaya perjalanan (X1) -2.61 0.011 

Pendapatan (X2) 0.16 0.875 

Tingkat pendidikan (X3) 3.03 0.004 

Umur (X4) 0.61 0.544 

Jarak Tempuh (X5) -7.31 0.000 

Panorama Alam (X6) 1.35 0.181 
Sumber: Data primer, diolah (2020). 

 

Tingkat signifikansi t hitung dapat dilihat 

dari p-value yang memiliki nilai kurang dari 

0.05.  Berdasarkan nilai t-hitung, disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

jumlah permintaan kunjungan ke Agrowisata 

Bukit Waruwangi adalah biaya perjalanan, 

tingkat pendidikan, dan jarak tempuh. 

 

 

 

 

e. Nilai Wisata Agrowisata Bukit 

Waruwangi 

Penelitian ini menggunakan teknik 

Individual Travel Cost Method (ITCM) untuk 

mengestimasi nilai ekonomi Agrowisata Bukit 

Waruwangi. Perhitungan nilai ekonomi 

Agrowisata Bukit Waruwangi disajikan pada 

Tabel 7. 

Menurut Fauzi (2014), pada metode biaya 

perjalanan, surplus konsumen mencerminkan 

besarnya nilai yang sedia dibayarkan (WTP) 

seseorang terhadap sebuah tempat wisata 

berdasarkan kunjungan yang dilakukan. Secara 

teknis, penelitian ini menghitung surplus 

konsumen dengan cara membagi jumlah 

kunjungan kuadrat dengan dua kali koefisien 

biaya perjalanan. Berdasarkan model regresi 

linier berganda yang dihasilkan, diperoleh 

surplus konsumen atau nilai WTP ke kawasan 

Agrowisata Bukit Waruwangi sebesar Rp 

18,266 per individu per kunjungan. Nilai 

ekonomi kegiatan wisata diperoleh dengan 

mengalikan surplus konsumen per individu per 

kunjungan dengan jumlah kunjungan periode 

September 2019 hingga Februari 2020 (6 bulan) 

yaitu sebanyak 67,500 kunjungan, sehingga 

menghasilkan nilai Rp 1,232,955,000. Dalam 

satu tahun diperkirakan nilai wisata dapat 

mencapai Rp 2,465,900,000. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kawasan Agrowisata Bukit 

Waruwangi memiliki nilai ekonomi yang relatif 

tinggi. Oleh sebab itu, pemanfaatan kawasan 

tersebut sebagai Agrowisata Bukit Waruwangi 

perlu dipertahankan. 

 

Tabel 7.  Perhitungan nilai ekonomi wisata 

Keterangan Nilai 

Jumlah responden (a) 70 

Jumlah kunjungan responden (b) 137 

Jumlah kunjungan periode Sept 2019-Feb 2020 (c) 67,500 

Koefisien biaya perjalanan (d) 0.0000375 

Surplus konsumen e = (b*b)/2d  Rp 6,380 

Surplus konsumen/individu/kunjungan f = e/a/b Rp 18,266 

Nilai wisata g = f x c Rp 1,232,955,000.00  
Sumber: Data primer, diolah (2020). 
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KESIMPULAN  

 

Secara umum pengunjung memiliki 

persepsi yang baik terhadap Agrowisata Bukit 

Waruwangi. Panorama yang indah menjadi daya 

tarik utama, didukung dengan fasilitas dan 

layanan yang relatif baik. Beberapa fasilitas 

yang masih perlu diperbaiki antara lain fasilitas 

parkir yang masih berbatu-batu, akses jalan 

yang masih gelap tanpa penerangan serta 

penambahan tempat berteduh bagi pengunjung. 

Permintaan wisata Agrowisata Bukit 

Waruwangi secara signifikan dipengaruhi oleh 

biaya perjalanan, tingkat pendidikan dan jarak 

tempuh.  Kegiatan wisata di Agrowisata Bukit 

Waruwangi menghasilkan surplus konsumen 

sebesar Rp 18,266 per individu per kunjungan. 

Sedangkan nilai ekonomi wisata Agrowisata 

Bukit Waruwangi diperkirakan sebesar Rp 

1,232,955,000 selama periode September 2019 

hingga Februari 2020, atau mencapai Rp 

2,465,900,000 per tahun.  
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